Ini Tanggapan Blipati Bogor Soal
Ultah Wali Kota Bekasi di Puncak

CIBINONG (IM)- Bu-
pati Bogor, Ade Yasin yang juga
Ketua Satgas Covid-19 Kabu-
paten Bogor menjelaskan soal
pesta ultah Wali Kota Bekasi,
Rahmat Effendi, di Puncak sudah
selesai dan ditangani langsung di
tempat. Acara tersebut langsung
dibubarkan. “Kejadian itu tanggal
3 Februari. Jadi ini ada laporan
dari masyarakat bahwa di satu vila
ini ada banyak mobil. Dan lapo-
ran itu langsung ditindaklanjuti
oleh pak camat dan tim satgas
kecamatan. Ada danramil, ada
kapolsek langsung membubarkan
acara tersebut,” kata Bupati Ade,
Senin (15/2) malam.

Bupati Ade menyebut, pada
saatitu tidak ada pemberian sank-
si dengan dalih kegiatan tersebut
memang sudah bubar. Selain
itu, jumlah orang yang ada pun
tidak terlalu banyak dan kapasitas
tempat masih sesuai aturan Pem-
berlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) yakni 50 %.
“Jadi acaranya juga gak banyak.
Ada sekitar 20 orang-an dalam
rangka mungkin silaturahmi,
kumpul-kumpul. Tidak ada sank-
si karena sudah bubar,” kata Ade.

“Kewajibaan kita mem-
bubarkan kerumunan. Walau-
pun mereka sudah di tempat
asalnya sudah di swab atau dir-
apid. Tapi karena ada kerumu-
nan hari itu pun diminta untuk
bubar dan bubat,”’tambahnya.

Terkait kasus tersebut Ade
mengatakan tidak perlu lagi di-
persoalkan karena sudah ditan-
gani sesuai aturan yang berlaku.
Termasuk ketika disinggung
soal adakah permohonan maaf

yang disampaikan oleh Wali
Kota Bekasi kepada pihaknya
atas kegaduhan tersebut.

“Saya kira ini bukan sesuatu
yang besar karena kita sudah
lakukan antisipasinya, di mana
ketika adanya kerumunan lalu
kita bubarkan. Jadi sudah tidak
perlu menimbulkan polemik,
karena jumlahnya memang juga
tidak padat. Artinya kapasitas
kecil orang besar atau banyak.
Tapi memang masih memenuhi
kapasitas dan mereka juga tetap
melakukan prokes seperti me-
makai masker,” ungkap Ade.

Kepada seluruh masyarakat,
Ade mengimbau agar mentaati
kebijakan atau peraturan yang
saat ini tengah diterapkan dalam
rangka menangani covid-19. “Ya
memang kegiatan-kegiatan itu
juga sedang dihentikan, sosial
budaya. Jadi kalau pun mau ada
kegiatan, mohon diberitahukan
kepada kita, satgas,” pungkasnya.

Sementara itu, berdasarkan
informasi yang dihimpun, saat
itu atau pada 3 Februari, Wali
Kota Bekasi, Rahmat Effendi
menggelar acara pesta perayaan
ulang tahunnya di sebuah vila mi-
liknya di Kampung Baru Sireum,
Desa Cibeureum, Kecamatan
Cisarua (Puncak). Saat itu, ada
banyak kendaraan terparkir di
depan sebuah vila. Dan karena ada
penampilan musik organ tunggal,
yang suaranya dianggap meng-
ganggu ketertiban. Tim satgas
Kecamatan Cisarua pun langsung
bergerak dan melakukan tindakan
pembubaran. Kegiatan tersebut
akhirnya dihentikan sekitar pukul
21.30 WIB. @ gio

Pelanggar Protokol Kesehatan
di Kota Bogor Bisa Dipidana

BOGOR (IM)- Pelangga-
ran Protokol Kesehatan (Prokes)
di Kota Bogor bisa dipidanakan.
Itu setelah Pemkot, Polresta
Bogor Kota, Kejaksaan Negeri
(Kejari) Kota Bogor, Denpom
III/1 Bogor dan Satpom TNI
Angkatan Udara Atang Send-
jaja melakukan penandatanga-
nan nota kesepahaman tentang
penegakan hukum Protokol Ke-
schatan di Mako Polresta Bogor
Kota, Jalan Kapten Muslihat pada
Senin (15/2).

Penandatangan tersebut di-
lakukan Wali Kota Bogor, Bima
Arya, Kapolresta Bogor, Kota
Kombes Pol Susatyo Purnomo
Condro, Dandenpom I1I/1 Bo-
gof, Letkol CPM Sutrisno, Kepala
Kejaksaan Negeri Kota Bogor,
Herry Hermanus Horo dan Ko-
mandan Satuan POM TNI AU
Atang Sendjaja, Letkol Dadan.

Wiali Kota Bogor, Bima Arya
menyebutkan, selama ini dasar
penegakan hukum yang digu-
nakan dalam penegakan disiplin
penerapan protokol keschatan
adalah Peraturan Wali Kota (Per-
wali). Kedepan dasar yang akan
digunakan adalah Peraturan Dae-
rah (Perda) Ketertiban Umum.

“Dalam Perda tersebut
menyangkut banyak hal, ti-
dak hanya tentang lingkungan
hidup, sampah dan yang lainnya.
Tetapi aspek protokol kesehatan
juga bisa masuk yang sanksinya
diatur dan bisa lebih berat,”
ungkap Bima dalam keterangan

tertulis pada Selasa (16/2).

Bima melanjutkan, dengan
Perda ketertiban Umum tersebut,
landasan yang digunakan dalam
penegakan hukum penerapan di-
siplin protokol kesehatan menjadi
lebih pasti. Penurunan atau mulai
kendornya disiplin warga dalam
menerapkan protokol keschatan,
menjadi fenomena yang terjadi
di seluruh daerah dan menjadi
kewajiban semua pihak untuk
mengingatkan bahwa situasi yang
ada belum aman dan ada hukum
yang bisa diberlakukan.

“Jadi kami tetap dan terus
berikhtiar dati hulu ke hilir. Di
hulunya tetap preemtif, preventif,
represif, mengurangi mobilisasi
warga. Yang beda adalah pada
represif atau penegakan hukum-
nya yang lebih tegas dan kuat,”
tegasnya.

Sementara itu, Kapolresta
Bogor Kota, Kombes Pol Susa-
tyo Purnomo Condro men-
gatakan, di beberapa daerah
terkait pelanggaran protokol
kesehatan masih terjadi, namun
penerapan penegakan hukum-
nya dirasa belum sebanding,
sehingga kedepan diperlukan
mekanisme yang dijalankan dan
diterapkan dengan lebih tegas.

“Melalui penandatangan nota
kesepahaman terkait penegakkan
hukum protokol kesehatan yang
memiliki dimensi penegakkan
hukum luas, diharapkan menjadi
satuan gugus tugas hukum di Kota

Bogor,” terangnya.e gio

Bronjong Rusak, Puluhan Rumah

di Palabuhanratu Terancam

IST

Bronjong penahan ombak di Sukabumi rusak.

SUKABUMI (IM)- Bron-
jong penahan ombak sepanjang
kurang lebih 1000 meter di Kam-
pung Cipatuguran, Kecamatan
Palabuhanratu, Kabupaten Suka-
bumi, Jawa barat hancur dihantam
ombak. Hal itu mengakibatkan
puluhan rumah warga terancam
gelombang tinggi air laut di Teluk
Palabuhanratu.

“Ada sekitar 20 rumah yang
saat ini hanya tinggal berjarak 7
sampai 8 meter ke bibir pantai
akibat tergerus ombak. Di RT
01, kemudian di RT 04 ada dua
rumah yang bisa dikatakan sudah
hampir berdekatan dengan air,”
kata ketua RW 21 Ujang Sudira
kepada awak media, Selasa (16/2).

Bronjong yang hancur di-
katakan Ujang merupakan pem-
berian dari PT Indonesia Power
(IP) PLTU Palabuhanratu yang
dibangun oleh warga. Bantuan itu
diberikan pada bulan September
2020 silam. Warga mendapat ban-
tuan bronjong sepanjang 1.000 me-
ter. “Dulu ini pernah terjadi seperti
ini, akhirnya kalau tidak salah pada
bulan 9 tahun 2020 ada pembangu-
nan penahan ombak dari bronjong,
panjang 1.000 meter bantuan dari
Indonesia Power, Alhamdulillah
dikerjakan dengan baik dan ada
buktinya ini,” jelas Ujang;

Ujang juga menegaskan, keru-
sakan kali ini disebabkan oleh alam.

Kekuatan ombak yang datang
menghancurkan bronjong yamg
sudah terpasang tersebut. “Namun,
namanya juga alam saya tidak bisa
menyalahkan kepada pihak mana-
pun, setelah adanya bronjong
datang ombaknya lebih besar,
bisa dibilang kekuatan bronjong
misalkan 70 persen, kekuatan air
100 persen kencangnya, ya jelas
rusak lagi,” sambung Ujang,

Untuk mengantisipasi keru-
sakan lebih parah, warga ke-
mudian melakukan koordinasi
untuk meminta penambahan
pembangunan bronjong kepada
PT Indonesia Power (IP) dan
instansi terkait di pemerintah
Kabupaten Sukabumi.

Untuk itu mengantisipasi
terjadinya hal-hal yang tidak di-
inginkan, warga kembali meminta
pemerintah Kabupaten, Provinsi
ataupun pusat untuk lebih mem-
perhatikan dan memberikan
solusi agar warga pesisir tidak kha-
watir. “Kami memohon kepada
pemetintahan supaya secepat ini
dibangun lagj, atau mencari solusi
yang terbaik buat kenyamanan
masyarakat. K ekhawatiran saya,
ini kan abrasi terus menerus
sudah hampir ke rumah. Ini dari
pemerintah Kabupaten, Provinsi
ataupun Pusat ini harus secepat-
nya sebelum hilangnya nyawa
manusia,” ujar Ujang, @ pur
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DONOR DARAH PLASMA KONVALESEN

Menteri Koordinator Bidang PMK (Pembangunan Manusia dan Kebudayaan) Muhadijir Effendy saat hadir dalam kegiatan Donor Plasma
Konvalesen dan Donor Darah yang dilaksanakan PLN UID Jatim di Surabaya, Selasa (16/2). Menko PMK Muhadijir Effendy mengatakan
setelah diluncurkan Gerakan Nasional Donor Plasma Konvalesen, jumlah pendorong plasma meningkat empat kali lipat.

Kabupaten Bogor Perpanjang
Status Siaga Darurat Bencana

Hingga akhir Bulan Februari ancaman
la nina masih mengintai, lalu di perten-
gahan Bulan Maret masuk puncaknya
angin muson. Angin Muson merupakan
angin yang berubah arah tiap seten-
gah tahun. Angin muson terjadi karena
adanya perbedaan pemanasan antara
belahan bumi utara dan belahan bumi

selatan.

CIBINONG (IM)- Geg-
ara fenomena cuaca ckstrem
la nina berganti dengan angin
muson, Pemkab Bogor pun
memperpanjang status siaga
darurat bencana hingga akhir

Bulan Maret mendatang,
“Fenomena la nina akan
berakhir lalu ancaman bencana
alam hydrometetreologi berganti
dengan angin kencang atau te-
patnya angin muson. Karena

hal itu status siaga darurat ben-
cana kami perpanjang hingga
akhir Bulan Maret,” kata Kepala
Pelaksana Badan Penanggulan-
gan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Bogor, Yani Has-
san kepada wartawan, Selasa,
(16/2).

Mantan Kepala Dinas Pe-
kerjaan Umum dan Penataan
Ruang (DPU-PR) ini menam-
bahkan personel desa tangguh
bencana (Destana) maupun ta-
runa tangguh bencana (Tagana)
diharapkan siap menghadapi
segala macam bencana.

“Hingga akhir Bulan Feb-
ruari ancaman la nina masih
mengintai, lalu di pertengahan
Bulan Maret masuk puncaknya
angin muson, kepada per-
sonel Destana, Tagana dan
juga BPBD diminta siap siaga

darurat terhadap ancaman ben-
cana banjir, longsor dan angin
kencang,” tambahnya.

Angin Muson merupakan
angin yang berubah arah tiap
setengah tahun. Oleh karena
itu, angin muson dinamakan
juga angin setengah tahunan.
Angin muson terjadi karena
adanya perbedaan pemanasan
antara belahan bumi utara dan
belahan bumi selatan.

Untuk ancaman bencana
banjir, Yani menuturkan bahwa
pihaknya sudah memetakan
potensi ancaman tersebut dan
bersama Satuan Kerja Perang-
kat Daerah (SKPD) lainnya
Pemkab Bogor melakukan
mitigasi bencana.

“Mitigasi bencana alam ini
bukan hanya tugas BPBD tetapi
juga SKPD lainnya hingga kami
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bekerja bareng melakukan pena-
naman vetiver, penanaman po-
hon keras, pengerukan lumpur
di sungai, pembangunan dinding
penahan tanah (DPT) dan lain-
nya,” tutur Yani.
Diwawancarai terpisah,
Bupati Bogor, Ade Yasin men-
gaku Pemkab Bogor berdasar-
kan peta bencana jajarannya
lebih siap dalam mitigasi dan
penangganan bencana alam.
“Mulai dari Bappeda Lit-
bang, BPBD, DLH, DPU-PR,
Distanhorbun dan SKPD
lainnya sudah memaparkan ke
saya langkah-langkah mitigasi
hingga tahun 2021 ini Pemkab
Bogor lebih siap dalam meng-
hadapi potensi bencana alam
hingga bisa meminimalisir ad-
anya korban luka, jiwa maupun
materil,” pungkas Ade. ® gio

Kah. Bogor Terpilih Jadi Penyelenggara
Program Sekolah Penggerak Tahap Awal

BOGOR (IM)- Kemente-
rian Pendidikan dan Kebuday-
aan (Kemendikbud) Republik
Indonesia memilih Kabupaten
Bogor sebagai salah satu pe-
nyelenggara Program Sekolah
Penggerak tahap pertama.

Bulan Januari 2020 lalu,
telah dilakukan Memorandum
of Understanding (MoU) ter-
kait hal ini antara Kabupaten
Bogor dengan Kemendikbud.
Koordinasi dilakukan secara
daring dalam kegiatan sosialisa-
si Program Sekolah Penggerak
kepada kepala sekolah di ruang
VIP A Gedung Tegar Beriman,
Cibinong, Senin (15/2).

Wakil Bupati Bogor, Iwan
Setiawan menjelaskan seb-
agaimana dirilis oleh Kemen-
dikbud, hasil survey lembaga
internasional Programme for
International Student Assess-
ment (PISA) tahun 2018 me-
nyebutkan 60-70% peserta
didik Indonesia secara nasional
masih berada di bawah standar
kemampuan minimum sains,
matematika dan membaca.
Harapan Lama Sekolah (HLS)
dan Rata-rata Lama Sekolah
(RLS) secara nasional memang
cenderung meningkat.

”Alhamdulillah di Kabu-
paten Bogor juga selalu menin-

gkat. RLS Kabupaten Bogor
tahun 2019 yaitu 8,18 tahun,
meningkat dibandingkan tahun
2018 yaitu 7,88 tahun. HLS
tahun 2019 adalah 12,45 tahun,
meningkat jika dibandingkan
tahun 2018 yaitu 12,44 tahun,”
terang Iwan.

Iwan menjelaskan, Program
Sekolah Penggerak sejalan den-
gan program pembangunan
Kabupaten Bogor Pancakarsa
khususnya Karsa Bogor Cerdas
demi terwujudnya visi Kabu-
paten Bogor Termaju, Nyaman
dan Berkeadaban.

Program ini akan menuntut
pemanfaatan platform teknologi
informasi dan komunikasi yang
tentunya petlu didukung oleh
akses listrik, jaringan internet,
perangkat dan SDM. Untuk itu
juga perlu dipersiapkan sarana
prasarana pendukungnya.

“Program Sekolah Peng-
gerak diharapkan dapat men-
dorong satuan pendidikan
bertransformasi meningkatkan
mutu pembelajaran kemudian
melakukan pengimbasan ke
sekolah lain agar juga mening-
kat mutunya,” jelasnya.

Menurutnya, Program
Sekolah Penggerak ini bias
berjalan sukses sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidi-

kan di daerah demi tercapainya
Karsa Bogor Cerdas dan visi
pendidikan Indonesia mewu-
judkan Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan berke-
pribadian melalui terciptanya
Pelajar Pancasila.

Perlu diketahui, Program
Sekolah Penggerak adalah
upaya untuk mewujudkan visi
Pendidikan Indonesia dalam
mewujudkan Indonesia maju
yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian melalui tercip-
tanya Pelajar Pancasila.

Program Sekolah Peng-
gerak berfokus pada pengem-
bangan hasil belajar siswa
secara holistik yang mencakup
kompetensi (literasi dan nu-
merasi) dan karakter, diawali
dengan SDM yang unggul
(kepala sekolah dan guru).

Program Sekolah Pengger-
ak merupakan penyempurnaan
program transformasi sekolah
sebelumnya. Program Sekolah
Penggerak akan mengakselera-
si sekolah negeri atau swasta di
seluruh kondisi sekolah untuk
bergerak 1-2 tahap lebih maju.
Program dilakukan bertahap
dan terintegrasi dengan eko-
sistem hingga seluruh sekolah
di Indonesia menjadi Program
Sekolah Penggerak. @ gio
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Bupati Bogor, Ade Yasin saat melakukan rapat Program Penggerak Sekolah.

Waktunya Dibatasi, Ganjil Genap
di Kota Bogor Diperpanjang

BOGOR (IM)- Pemerintah
Kota (Pemkot) Bogor mempet-
panjang kebijakan ganjil genap
setiap akhir pekan dan libur
nasional dengan pembatasan
waktu. Usai menggelar rapat
koordinasi Forkompinda dis-
epakati kebijakan ganjil genap di
Kota Bogor dilanjutkan pada hari
Sabtu, Minggu dan libur nasional.

“Karena itu kami menyepakati
tadi, ganji genap dilanjutkan pada
hari Sabtu, Minggu, dan libur
nasional tetapi dibatasi jam pem-
berlakuannya. Mulai jam 9.00 pagi
hingga jam 18.00 WIB. Artinya
memungkinkan untuk aktivitas
ckonomi dibuka secara bertahap,”
ujar Wali Kota Bogor, Bima Arya
usai menggelar rapat koordinasi
Forkompinda, Selasa (16/2).

Untuk hal lainnya, Bima
menyebut sama seperti kebijakan
sebelumnnya. Terkait jam op-
erasional pelaku usaha, angkutan
umum, kendaraan yang dikecual-
ikan, dan angkutan online.

Bima menyebut perpanjan-
gan ganjil genap dianggap efektif
dalam menurunkan kasus positif

covid-19. Selain itu disebutnya
ganjil genap selama dua pekan
kemarin sangat efektif, terjadinya
penurunan arus kendaraan yang
masuk ke Kota Bogor dan keru-
munan orang berkurang,

“Yang paling penting adalah
tren jumlah kasus positif covid
yang menurun sangat siginifikan.
Berdasarkan data 6 Februari dil-
aporkan 187 kasus dan15 Febru-
ari kemarin angkanya 105 kasus.
Jadi ini penurunan yang signifi-
kan sepanjang masa pandemi di
Kota Bogort,” papar Bima.

Kemudian bed occupancy
rate (BOR), lanjutnya, mengalami
penurunan semula pada akhir
Januari 2021 angkanya 82% dan
saat ini 49%. Angka itu, di bawah
standar WHO 60%.

Hanya saja, lanjut Bima, se-
lama ganijil genap dua pekan tera-
khir terjadi penurunan di bidang
ckonomi, tingkat hunian hotel,
rumah makan, restoran, dan ter-
masuk pasar. “Karena itu, kami
harus mencati titik temu. Protokol
kesehatan yang utama, tapi cko-
nomi diperhatikan,” ujarnya. ® gio

Polisi Bakal Tes DNA Warga
Cianjur Lahiran Usai 1 Jam Hamil

CIAN]JUR (IM)- Polisi bakal
melakukan tes DNA kepada watrga
Kampung Gabungan Desa Suka-
pura, Kecamatan Cidaun, Kabu-
paten Cianjur, Siti Jainah (25) yang
dikabarkan melahirkan usai hamil
dalam waktu satu jam saja. “Ke-
mungkinan akan ke sana (dilakukan
tes DNA),” kata Kapolsek Cidaun
AKP Sumardi, saat dihubungi
Selasa (16/2).

Hanya saja, kata dia, upaya
tersebut masih dipertimbangkan
dengan menjalin komunikasi ber-
sama pihak keluarga. Ia belum
dapat memastikan kapan pihaknya
akan melakukan tes DNA.

Sumardi menjelaskan bahwa
penyelidikan polisi ini dilakukan
guna membuat jernih informasi
yang beredar di masyarakat ter-
kait peristiwa itu. “Supaya tidak
simpang siur, supaya jelas ma-
salahnya,” tambah dia.

Seperti diketahui, fenomena
ini dianggap anch dan membuat
geger masyarakat setempat. Ceri-
tanya sempat viral di media sosial.

Peristiwa ini bermula saat Siti
sedang bermain dengan anak per-

tamanya. Dia kemudian merasa
perutnya sakit.

Setengah jam kemudian, perut-
nya membuncit beberapa saat dan
tidak lama kembali kempis. Perem-
puan yang baru bercerai sekitar
empat bulan dan baru melalui masa
iddah itu merasakan seperti ada angin
yang berhembus kepada dirinya.
Seketika ia pun merasa mulas.

Kondisi itu pun sempat
membuat keluarga khawatir Siti
mengalami hal mistis. “Sempat
bingung keluarga juga, melihat
kondisi saya yang tiba-tiba merasa
sakit di perut. Apalagi sebelum
perut saya buncit, seperti ada
yang masuk ke rahim saya. Be-
berapa kali perut membuncit, tapi
tidak lama kempis lagi. Kemu-
dian sekitar 20 menit merasakan
mules,” ujar Siti seperti dikutip
detikcom , Minggu (14/2).

Pihak keluarga akhirnya mem-
bawa bidan ke rumah. Setelah
dicek, ternyata Siti sudah mau
melahirkan. Tidak lama, proses
petsalinan terjadi dan seorang bayi
perempuan lahir dengan keadaan
normal dan schat. @ pur



